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Abstrak—Tujuan penelitian ini untuk mengetahui (1)
pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif MVRDER
(Mood, Understand, Recall, Detect, Elaborate, Revigerhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK kelas VI SMP
Negeri 2 Singaraja dengan mengambil pokok bahasanr@gram
Aplikasi, (2) motivasi siswa, dan (3) respon siswkelas VIl SMP
Negeri 2 Singaraja terhadap penerapan model pembgkran
kooperatif MURDER. Jenis penelitian ini adalah ekspemen
semu dengan rancangan penelitiafPosttest Only Control Group
Design Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII rfon
unggulan) SMP Negeri 2 Singaraja tahun ajaran 2012013.
Sebagai sampel dalam penelitian ini adalah siswa les VII-9
sebagai kelompok eksperimen dan VII-6 sebagai kelgmok
kontrol dengan total jumlah siswa sebanyak 83 orangTerdapat
dua jenis variabel dalam penelitian ini yaitu (1) \ariabel bebas
adalah model pembelajaran kooperatif MURDER, dan (2)
variabel terikat adalah hasil belajar siswa. Pengurpulan data
dilakukan dengan menggunakan metode tes pilihan gaa untuk
mengukur hasil belajar. Data hasil belajar kemudian dianalisis
dengan menggunakan uji-t dengan terlebih dahulu makukan
uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji
homogenitas. Data motivasi dan respon siswa menggkan
metode angket. Berdasarkan hasil analisis data, dgwoleh uji
normalitas dan homogenitas kedua kelompok berdistbusi
normal dan homogen. Terdapat pengaruh yang signifika
terhadap hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengn
menerapkan model pembelajaran kooperatif MURDER. Niéi
rata-rata hasil belajar kelompok siswa dengan model
pembelajaran kooperatif MURDER lebih tinggi dari kelompok
siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung,
terdapat peningkatan motivasi siswa pada setiap ptgmuan dan
siswa merespon positif terhadap penerapan model pdralajaran
kooperatif MURDER.

Kata kunci— Model pembelajaran kooperatif MURDER,
hasil belajar, motivasi dan respon siswa.

Abstract— The purpose of this study are to know {i¢ effect
of the application of MURDER (Mood, Understand, Recdletect,
Elaborate, Review) cooperative learning model on lgag results
ICT in VIl grade students of SMP Negeri 2 Singarajayhtaking

Program Application, (2) students’ motivation, an(8) students’
response to the application of MURDER cooperative rldag
model. The type of this study is quasi experimemith Posttest Only
Control Group Design. The population of this study seethe VII
grade students (non seeded) of SMP Negeri 2 Singarin
academic year 2012/2013. The sample of this studystudents of
VII-9 grade as the experimental group and VII-6 grade a control
group with the total number of students are 83 pempThere are
two types of variables in this study are (1) indegent variable is
MURDER cooperative learning model, and (2) dependeatiable
is the learning result of students. The data wasleoted using a
multiple-choice test method to measure learning uks The
learning result data was analyzed using t-test bssffiprerequisite
test analysis that included tests of normality ahdmogeneity tests.
The motivation and students’ response data was «iéd used
guestionnaires. Based on the data analysis reswhtained by
normality test and homogeneity test of the two gpsuof normally
distributed and homogeneous. There is a significaaffect on
learning result of students who learned with implentany
MURDER cooperative learning model. The average vabafegroup
learning result of students with MURDER cooperativealaing
model is higher than the group of students who uséedt
instructional model, there is an increase in studehmotivation at
every meeting and students’ responded positivelyhi application
of MURDER cooperative learning model.

Keywords— MURDER cooperative learning model, learning
result, motivation and students’ response.

. PENDAHULUAN

Pendidikan saat ini tidak terlepas dari perkembanga
teknologi. Seiring dengan perkembangan tersebutersi
pendidikan nasional menghadapi tantangan yang sanga
kompleks dalam menyiapkan kualitas Sumber Daya Mianu
(SDM) yang mampu bersaing di era globalisasi. “lpgsing
tepat untuk menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDMgya
berkualitas yang berfungsi sebagai alat untuk mexgma
SDM yang bermutu tinggi adalah pendidikan” [1].
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Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintatElaborate, Reviey terhadap Hasil Belajar Siswa pada
dalam pendidikan formal telah menerapkan KurikulumMata Pelajaran TIK Kelas VII SMP Negeri 2 Singaraja
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Salah satu péwama Semester Genap Tahun Ajaran 2012/2013”
paradigma pembelajaran pada KTSP adalah orientasi
pembelajaran yang semula berpusat kepada gweachér
centered) beralih berpusat kepada murigufent centered). II. KAJIAN TEORI
Pada KTSP, Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)A. Hakikat Belajar dan Pembelajaran
menjadi mata pelajaran yang dimaksudkan untuk Secara umum, belajar dapat diartikan sebagai peamba
mempersiapkan siswa agar mampu mengantisipasinyasat pada individual yang terjadi melalui pengalaman dakan
perkembangan teknologi. TIK sebagai bagian kegiatakarena pertumbuhan atau karena perkembangan tudbatay
pendidikan memiliki peranan penting di dalam mentblen karakteristik seseorang sejak lahir.

SDM vyang berkualitas guna menghadapi tantangan yang Unsur terpenting dalam mengajar ialah merangsarg se
semakin kompleks. Sebagaimana tujuan pembelajalidn T mengarahkan siswa belajar. "Mengajar pada hakikatitjak
siswa bukan hanya memiliki kemampuan dalam mendguma lebih dari sekedar menolong para siswa untuk meobgler
peralatan TIK, tetapi diperlukan juga pemahamartaten pengetahuan, keterampilan, sikap, serta ide dasiasi yang
konsep TIK. Guru diharapkan memiliki kemampuan oela menjurus kepada perubahan tingkah laku dan pertharbu
mengelola kelas dengan sebaik-baiknya demi mentajpain  siswa’[3].

tersebut. Kemampuan dalam memilih model pembelajara  Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang
serta media atau sumber belajar juga merupakars tugana kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan.
guru. Guru hendaknya mengetahui secara baik mod&embelajaran secara simpel dapat diartikan selgaiuk
pembelajaran dan mampu menerapkannya dengan t#pat d interaksi berkelanjutan antara pengembangan dagejsenan
pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat pérkegan hidup. Dalam makna kompleks pembelajaran hakikatnya
dan kemajuan mereka [2]. adalah usaha sadar dari seorang guru untuk mermabenj

Seperti halnya di SMP Negeri 2 Singaraja, matajgela  siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan subebegar
TIK juga diberikan kepada siswa. Permasalahan yarjgdi  lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang dihaagR].
dalam proses pembelajaran adalah belum maksimalny@ari makna ini jelas terlihat bahwa pembelajaramupakan
pembelajaran yang menekankan siswa untuk dapatteraksi dua arah dari seorang guru dan pesetily, diimana
menyampaikan ide atau argumentasi secara lisanat dapantara keduanya terjadi komunikasi yang intens téaarah
memecahkan masalah, serta siswa jarang diarahkark un menuju pada suatu target yang telah ditetapkanisebga,
menemukan sendiri konsep dari materi yang dipelajardalam konteks inilah kemudian diperlukan kurikulatau
sehingga mengakibatkan siswa kurang kreatif, sisw@ang pengetahuan apa yang diinginkan siswa dan bagaicema
mampu menumbuh kembangkan motivasi dalam belajarang efektif untuk mendapatkannya.
secara mandiri, kurang aktifnya siswa dalam halangea
maupun mengutarakan pendapatnya serta modul ajay yaB. Pengertian Model Pembelajaran
digunakan oleh guru kurang menarik perhatian sismak Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atéw su
dipelajari karena berupa buku LKS. Sebagian bemawas pola yang digunakan sebagai pedoman dalam meredana
malas membaca, sehingga menyebabkan daya serap dgmmbelajaran di kelas atau pembelajaran dalamidlitdan
ketuntasan belajar siswa menjadi belum optimal. Wkeapi  untuk  menentukan  perangkat-perangkat  pembelajaran
permasalahan tersebut diperlukan suatu model pajabeh termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer,ikwium,
yang berorientasistudent-centered dan bisa meningkatkan dan lain-lain [3]. Selanjutnya Joyce menyatakarwzaketiap
kemampuan kognitif siswa. Salah satu model yangnodel pembelajaran mengarahkan kita ke dalam meimmdes
berorientasstudent-centered dan menekankan kognitif dalam pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikipa
proses pembelajaran adalah model pembelajaran kaipe sehingga tujuan pembelajaran tercapai.

MURDER (Mood, Understand, Recall, Detect, Elaborate, Dalam mengajarkan suatu pokok bahasan (materi)
Review) yaitu suatu model pembelajaran kooperatif yangertentu harus dipilih model pembelajaran yangnpgbesuai
dihasilkan dari perspektif psikologi kognitif. Mdde dengan tujuan yang akan dicapai. Oleh karena ialand
pembelajaran kooperatif ini selain menekankan padmemilih suatu model pembelajaran harus memiliki
kemampuan kognitif siswa, juga menekankan padamgmnta  pertimbangan-pertimbangan. Misalnya, materi pedaar
peran siswa dan adanya motivasi belajar yang balknd tingkat perkembangan kognitif siswa dan sarana fasilitas
kegiatan pembelajaran. yang tersedia, sehingga tujuan pembelajaran yaetadkan

Berdasarkan uraian permasalahan di atas pendjtn in dapat tercapai. Dengan demikian, merupakan hal gangat
mengkaji lebih dalam mengenai penerapan modgbenting bagi para pengajar untuk mempelajari danamdah
pembelajaran kooperatif MURDER pada mata pelajdi&  wawasan tentang model pembelajaran yang telah adfiliet
yang kemudian peneliti tuangkan dalam penelitiamgya Karena dengan menguasai beberapa model pembelajaran
berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran maka seorang pengajar akan merasakan adanya keanudah
Kooperatif MURDER (Mood, Understand, Recall, Detect, dalam pelaksanaan pembelajaran di dalam kelasnggghi
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tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dalam gros&) Recall

pembelajaran dapat dan tuntas sesuai

diharapkan.

tercapai

C. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang
mendorong para siswa bekerja dalam kelompok-kel&mpo
kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam

mempelajari materi pembelajaran [4]. Pembelajacopkratif
muncul dari konsep bahwa siswa akan

saling berdiskusi dengan temannya. Siswa secdralrekerja

dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan

masalah-masalah yang kompleks.

yang

lebih mudab)
menemukan dan memahami konsep yang sulit jika raerek

Salah satu anggota kelompok menyampaikan hasil
diskusinya di depan kelas kepada siswa lain.

Detect

Dilakukan oleh kelompok lain, mencermati kembali
jawaban yang telah mereka buat, mencermati
penyampaian yang dilakukan oleh kelompok yang sgdan
presentasi sehingga jika terdapat ketidakcocokagate
apa yang disampaikan, maka perlu dikoreksi kembali.
Elaborate

Mengajukan tanggapan jika terdapat perbedaan pahdap
dari presentasi temannya dengan pengalaman yaaty tel
diperoleh sebelumnya dalam menyelesaikan soal-soal
ataupun mengemukakan pertanyaan terkait dengamimate
yang dibahas.

4)

D. Model Pembelajaran MURDER 6) Review

Psikologi kognitif memiliki perspektif dominan data Me-review atau merangkum kembali hasil pekerjaan
pendidikan masa kini yang berfokus pada bagaimaanausia berdasakan diskusi yang telah berlangsung dan na&mbu
memperoleh, menyimpan dan memproses apa Yyang kesimpulan.
dipelajarinya dan bagaimana proses berpikir daajdreitu
terjadi. Salah satu model pembelajaran kooperatihgy E. Hasil Belgjar
dihasilkan oleh perspektif ini adalah MURDER. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang

Kegiatan pembelajaran MURDER dibagi atas enandimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman befsja.

kegiatan utama, yaitu [5]: 1Mood, menciptakan suasana
rileks dan memotivasi siswa, B)nderstand, pemaknaan dan
pembentukan pemahaman, Becall, mengkomunikasikan
pemahaman dan ide yang dimiliki (satu anggota)Ddkct,
mencermati penyampaian informasi, 5)Elaborate,
mengelaborasi pemahaman dengan contoh atau apbkasi,

Untuk mengevaluasi hasil belajar siswa yang diHaap
diperlukan tujuan yang bersifat operasional yaityuan
berupa tingkah laku yang dapat dikerjakan dan diuRalam
sistem pendidikan nasional, klasifikasi hasil balayang
digunakan adalah mencakup 3 ranah. Ketiga ranaekter
merupakan penggolongan jenis pengetahuan menurut

pertanyaan, 6)Review, merangkum pembelajaran setelahBenjamin S. Bloom yaitu:

menyelesaikan seluruh tugas.
Langkah-langkah kegiatan model pembelajaran kotipera
MURDER yaitu:

1) Ranah kognitif
Ranah kognitif adalah suatu wilayah kecakapan yang
diperoleh yang mempengaruhi tingkah laku seseorang.

1)

2)

Mood 2)
Guru berusaha mengkondisikan siswa ada pada situasi
belajar yang memotivasi siswa untuk fokus padadtagi
pembelajaran. Pengkondisian dilakukan dengan cara
mengajak siswa mengingat materi sebelumnya yang
terkait dengan materi yang akan dipelajari meltdnya
jawab secara lisan serta pemberian informasi ataupu3)
fenomena-fenomena menarik dalam kehidupan sehari-
hari. Setelah itu melakukan pembagian anggota kelompok
(empat orang) dibagi menjadi dua pasatygd, yaitu
dyad-1 dandyad-2 dan memberikan tugas pada masing-
masing kelompok.

Understand F.
Membaca bagian materi tertentu tanpa menghafalledn o

Ranah Afektif

Kemampuan afektif peserta didik berhubungan dengan
sikap, minat, dan/atau nilai-nilai. Kondisi ini &kl dapat
dideteksi dengan tes, tetapi dapat diperoleh melalu
angket, inventori, atau pengamatan yang sistenutik
berkelanjutan.

Ranah Psikomotor

Kemampuan psikomotor yaitu keterampilan-keterampila
untuk mengadakan koordinasi antara proses-proses
psikhis (terutama pengindraan) dengan reaksi-reaksi
motoris

Motivasi Belajar
Motivasi merupakan suatu proses yang menentukan

masing-masingdyad dalam suatu kelompok belajar. tingkat kegiatan, intensitas, konsisten, serta am@om dari
Siswa diarahkan untuk mencermati poin-poin pentingingkah laku manusia [6]. Seseorang termotivasiu ata
dalam materi yang dibaca. Dalam fase ini, guru tlapaerdorong untuk melakukan sesuatu karena adanyartjtau
menggunakan  LKS untuk menunjang  proseskebutuhan yang hendak dicapai. Tujuan atau kebntuha
pembelajaran. Selajutnya, salah satu anggihad-1  tersebut akan mengarahkan perilaku seseorang.Bpgla
menemukan jawaban tugas-tugasnya dan anggota yapgrilaku seseorang dalam kegiatan belajar mengajga
lain menulis sambil mengoreksi jika ada kekelirudlal ~ memerlukan motivasi untuk belajar. Dalam kegiatafajar,
yang sama juga dilakukan oleh pasandyau-2. motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan degggerak

di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan laglayang
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menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dangyan IV. PEMBAHASAN

memberikan arah pada kegiatan belajar, sehinggartujang Berdasarkan data hasil pengukuran terhadap hdajabe

dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercfifiai Teknologi Informasi dan Komunikasi, menunjukkan \wah
Ada beberapa ciri motivasi. Motivasi yang ada pdita  dari 41 siswa pada kelompok eksperimen, skornggiti

setiap orang itu memiliki ciri-ciri sebagai beriKii: adalah 30 dan skor terendah adalah 14 dengan gamtan

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerutterval data adalah 16, banyak kelas interval @d& serta
dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti saelu panjang interval masing-masing kelas adalah 3.

selesai). Analisis Deskripstif Data Kelompok Eksperimen
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). disajikan pada Tabel 1.
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.
d. Lebih senang bekerja mandiri. Tabel 1 Analisis Deskripstif Data Kelompok Ekspegim
e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin. Intzerval fi | xi | fixi | xi-% fi (xi —x)* FK
f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakim
13-15 2| 14 .
akan sesuatu). 618 RERT; 28 8.05 129.57
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. - 68 | -5.05 101.96
h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 19-21 | 111 20 | 220 | -2.05 46.17 17
22-24 | 14| 23 | 322 | 0.95 12.67 31
25-27 | 8 | 26 | 208 | 3.95 124.90 39
Penelitian ini ”rlﬁerlll/lpilgnD?olégeGIiltian eksperimen sem 0% 21 29 S8 6.9 208 =
dimana desain penelitian yang digunakan adal@bsttest Jumiah | 41 ]129] 904 ] -3 212

Only Control Group Design”. Kelas VII-9 dengan jumlah 41 .

siswa diberikan perlakuan berupa penerapan modé&iKor rata-rata dapat dihitung dengan rumus:
pembelajaran kooperatif MURDER dan disebut sebagai ;zz fix

kelompok eksperimen, sedangkan kelas VII-6 dengarigh > f

42 siswa menggunakan model pembelajaran langsung da 904

disebut sebagai kelompok kontrol. Sebelum menentiktas :E

yang akan digunakan sebagai sampel peneliti medakuii =2205

kesetaraan terlebih dahulu dengan menggunakan ANOVA Berdasarkan data hasil pengukuran terhadap hasiabe

satu jalur one way ANOVA). . . o
: eknologi Informasi dan Komunikasi kelompok kontrol
Metode pengumpulan data yang digunakan Olal(Fjuﬂ-nenunjukkan bahwa dari 42 siswa, skor tertinggilsdd26

penelitian ini adalah metode tes dan angket. Mettete d kor t dah adalah 9 d ; hidaw
digunakan untuk mengetahui hasil belajar TIK sisleagan an skor terendah adaianh = dengan rentangan inteaa
adalah 17, banyak kelas interval adalah 6 sertgapgn

menggunakan tes pilihan ganda (obyektif). Metodgkan interval masing-masing kelas adalah 3.

digunakan untuk mengetahui peningkatan motivasajael L o L
siswa pada setiap pertemuan serta untuk mengetaspon Analisis Deskripstif Data Kelompok Kontrol disajika
a{:ﬁ';\da Tabel 2.

siswa terkait dengan penerapan model pembelajar
kooperatif MURDER. Data yang diperoleh dalam pédiaeli
ini adalah data kuantitatif. Data akan dianaligiaghn analisis

Tabel 2 Analisis Deskripstif Data Kelompok Kontrol

statistik deskriptif untuk mendeskripsikan datailhaslajar Interval fi | xi | fd | xi-x | fi(xi-x)° FK
siswa, kemudian data dianalisis dengan memberi aak 9-11 2 1 10| 20| -9.29 172.45
terhadap deskripsi data. Analisis statistik yangnattigunakan 12-14 4| 13| 52| -6.29 158.04

berupa uji normalitas, uji homogenitas dan uji tésds. 1517 7 | 16 | 112 | -3.00 7557 13

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaratad - -

hasil belajar TIK pada kelas eksperimen dan kelastrkl 18-20 12| 19 | 228 -0.29 0.98 25
dengan menggunakan analisis Chi-Kuadrat [8] dan u 21-23 9 | 22 | 198 271 66.31 34
homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah na@ria 24-26 8 | 25 | 200| 5.71 261.22 42
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol homogeau at Jumlah 42 | 105 | 810 | -10.71 734.571

sama, pengujian dilakukan dengan menggunakan yf],F

sedangkan uji hipotesis dilakukan untuk mengetamakah Skor rata-rata dapat dihitung dengan rumus:
hipotesis alternatif yang telah diajukan diterimtauaditolak _ Yix
dengan menggunakan rumpslled varians. Skor rata-rata X =
motivasi belajar siswa dan skor rata-rata resposwasi 2
didapatkan dengan membagi jumlah skor dengan jumlah  _810
siswa. 42
=19,29
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Berdasarkan data yang diperoleh, rata-pak-test hasil Berdasarkan hasil analisis angket motivasi belsigwva
belajar TIK pada kelompok eksperimen lebih besayang diberikan pada kelompok eksperimen, dapattatike
dibandingkan dengan kelompok kontrol yaitu 20,089;29. bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar siswai da
Rata-rata hasil belajar TIK tersebut dapat disajiklalam pertemuan pertama sampai pertemuan kempat. Ratakat
histogram seperti Gambar 1. motivasi belajar siswa pada setiap pertemuan ddipajikan

dalam histogram seperti Gambar 2.

Rata-rata Skor Hasil Belajar Siswa
Kelompok Eksperimen dan Kontrol Rata-rata Skor Motivasi Belajar Siswa
Setiap Pertemuan
" 2205 )
24 / 85 - &234
/22 1929 80 -
)
g 20 ) - g 75
& 18 3
. 70 A
16
65 17
Eksperimen Kontrol
60
Kelompok Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4
: . . . Pertemuan
Gambar 1 Histogram Rata-rata Skor Hasil Belajansis Gambar 2 Histogram Rata-rata Skor Motivasi BelSjawa

Kelompok Eksperimen dan Kontrol

) ) . ) ) Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa rata-rata skor
Hasil perhitungan uji normalitas dan homogenitasuke  motivasi belajar siswa untuk pertemuan pertama ssebe
kelompok memiliki data yang normal dan homogen.gg 44, pertemuan kedua sebesar 74,68, pertemuiga kata-
Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukandepa yata skor motivasi belajar siswa meningkat lagi jadin79,05
kelompok ~ eksperimen  diperolelt’wng Sebesar 0,974 . gan pada pertemuan terakhir sebesar 82,34. Rataskatr
sedangkan pada kelompok kontrol diperojéhung Sebesar  motivasi belajar siswa selama penerapan model dejakmn
3,162 dany‘iape Sebesar 7,815 untuk kelompok eksperlmerkooperatif MURDER adalah 76,38.
maupun kelompok kontrol. Karena nilgfuung dari kedua Terjadinya  peningkatan motivasi  belajar  siswa
kelompok lebih kecil darf’wnemaka dapat dinyatakan bahwa gikarenakan pada tahapood, ketika guru mengatur suasana
distribusi data dari kedua kelompok berdistribugirnmal,  p54i siswa, cara yang digunakan guru membuat siserasa
sedangkan dari uji homogenitas yang telah dilakuka@enang dan termotivasi untuk mengikuti pembelajayaitu
diperoleh Fiung Sebesar 1,400 dengan.b sebesar 1,686. gjengan menggunakan media kertas manila, menyusun
Karena nilai Fiung lebih kecil dari et maka dapat dinyatakan pertanyaan-pertanyaan pada tahap apersepsi sedemilia
bahwa varians dari kedua kelompok adalah homogen. seperti memberikan permainan menyusun potongamgato
Selanjutnya  dilakukan pengujian hipotesis dengalampar, pertanyaan menjodohkan dengan menarik daris

menggunakan rumusolled varians dengan taraf signifikansi engelompokkan gambar sesuai dengan Klasifikasinya.
5% dan derajat kebebasan 81, dimana dari perhitunga gSedangkan hasil analisis respon siswa yang diberika
tersebut diperolehyifing Sebesar 3,208 dengapnd sebesar paga kelompok eksperimen menunjukkan, respon siswa
1,990. Karena nilaintung lebin _bgsar dar_ltat,e} maka hlpotes_|s terhadap penerapan model pembelajaran kooperatR IVER
alternatif (H) yang telah diajukan diterima yang artinya aqajah positif dengan rata-rata sebesar 79,98 gigateespon

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penerapedel  giswa dapat disajikan dalam histogram seperti Gagiba
pembelajaran kooperatif MURDER terhadap hasil jaela

TIK siswa kelas VII SMP Negeri 2 Singaraja semegtamap
tahun ajaran 2012/2013. Respon Siswa
Tercapainya hasil belajar TIK pada kelompok ekspen

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif MEIRD
dikarenakan model pembelajaran ini menuntut kinsigava
untuk mampu menyampaikan materi secara lugas,
mengemukakan pendapat dan berargumentasi, memgelask
dan memperluas pemahaman yang dimiliki. Siswa juga

54

Respon Siswa (%)

menjadi lebih termotivasi dan merasa senang untekgikuti -— -
pembelajaran dan siswa lebih mudah mamahami konsep- Somgst  Positif  Cukup  Kuramg  Sangat
konsep yang sulit dengan mendiskusikan bersamantgraa Positif Positif  Positif  Kurang

Melalui diskusi akan terjalin komunikasi dan teijatteraksi
dengan teman kelompoknya.

Kategori Respon

Gambar 3 Histogram Respon Siswa
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Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa persentgserres singkat jika digunakan untuk mengetahui hasil lzelajswa.
siswa adalah sebesar 39,02% merespon sangat pe8j6fi% Disarankan penelitian lain agar melaksanakan peneli
merespon positif dan 2,44% merespon cukup posttifadap sejenis dengan pemilihan materi yang berbeda datudebih
penerapan model pembelajaran kooperatif MURDER. lama untuk mendapatkan gambaran yang lebih meyakink

mengenai hasil belajar TIK siswa. (3) Guru dihaapk
semakin meningkatkan kreatifitasnya dalam mencagrtak

V. SIMPULAN

Berdasarkan perumusan masalah,
pengajuan hipotesis dan analisis data penelitiapatdditarik
kesimpulan sebagai berikut: (1) Adanya pengaruhgyan
signifikan dalam penerapan model pembelajaran kadipe
MURDER terhadap hasil belajar untuk materi Progranil]
Aplikasi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Singaraja.| hta 2
dapat dilihat dari rata-rata skor hasil belajar okgbok
eksperimen dan  kelompok kontrol, memiliki perbedaa
sebesar 2,76. (2) Adanya peningkatan motivasi sisglas
VIl SMP Negeri 2 Singaraja dalam penerapan model?!
pembelajaran kooperatif MURDER pada mata pelajai&n [4]
mulai dari pertemuan pertama sampai terakhir. (83pRn [5]
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Singaraja dalam pequena
model pembelajaran kooperatif MURDER adalah positi
dengan rata-rata respon sebesar 79,98.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diajukan belaeragz)
saran guna meningkatkan kualitas pembelajaran Titara
lain: (1) Model pembelajaran kooperatif MURDER dapa (8]
menjadi salah satu alternatif model pembelajarary ydapat [9]
digunakan. (2) Perlakuan yang diberikan kepadaassangat

f[G]
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situasi belajar yang mampu membangkitkan motivasies
tujuan penelitiantuk mengikuti pembelajaran dan bekerjasama aatsama
anggota kelompoknya.
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